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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stres kerja 
dan kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Capella Medan. 
Dimana PT. Capella Medan merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang usaha penjualan mobil Daihatsu.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif dan 
metode analisis regresi linear berganda. Data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Populasi penelitian ini adalah 47 orang dengan teknik 
pengambilan sampel jenuh dimana semua anggota populasi dijadikan menjadi 
sampel dan analisa hipotesis dengan metode analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel stres kerja 
dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap motivasi kerja karyawan pada 
PT. Capella Medan dan secara parsial kepuasan kerja lebih berpengaruh terhadap 
motivasi kerja karyawan pada PT. Capella Medan dari pada variabel stres kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi, stres kerja dan 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
karyawan pada PT. Capella Medan sebesar 0,707. Artinya sebesar 70,7% motivasi 
kerja karyawan pada PT. Capella Medan dijelaskan oleh variabel bebas berupa 
stres kerja dan kepuasan kerja dan sisanya sebesar 29,3% di pengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini misalnya prestasi 
kerja, produktivitas kerja dan lain-lain.  

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah stres kerja dan kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Capella Medan. 

 
Kata kunci : Stres Kerja, Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja. 

 

I. PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia bisnis di 
era globalisasi sekarang ini semakin 
ketat. Sehingga perusahaan harus 
dapat memiliki suatu keunggulan dan 
kemampuan daya saing yang tinggi, 
agar dapat bertahan dan bersaing 
dengan perusahaan lainnya. Untuk 
dapat memiliki keunggulan daya 

saing yang tinggi, tentunya 
diperlukan sumber daya yang baik. 
Salah satu sumber daya yang sangat 
penting adalah sumber daya manusia. 

Dampak negatif yang dirasakan 
akibat rendahnya tingkat motivasi 
pada perusahaan adalah stres kerja 
dan ketidakpuasan kerja yang 
dirasakan oleh karyawan sehingga 



 

Vol. 2 No. 1. Juni 2016   ISSN: 2476-910X 
 

Jurnal Bisnis Kolega   17 
 
 

sulit untuk mencapai tujuan 
perusahaan secara maksimal. 

Karyawan PT Capella Medan 
mengalami tingkat stres dalam 
bekerja, dimana perusahaan PT 
Capella Medan ini selalu mendorong 
karyawannya untuk bekerja keras 
guna mencapai target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Akan 
tetapi perusahaan kurang 
memberikan tranning pengembangan 
diri dan kurang menyediakan 
pameran di mall-mall ataupun tempat 
lainnya.  

Karyawan yang tidak mencapai 
target yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan selama 3 bulan berturut-
turut maka akan dikenakan sanksi 
berupa pemecatan. Hal tersebut yang 
membuat karyawan mengalami stres 
dalam bekerja karena kurangnya 
motivasi yang diberikan oleh 
perusahaan dan karyawan juga akan 
kehilangan pekerjaannya jika tidak 
mencapai target. 

Selain stres kerja yang terjadi di 
PT Capella Medan (Gatsu I), 
masalah lain yang muncul adalah 
ketidakpuasan kerja di dalam 
perusahaan. Kurangnya insentif yang 
diberikan oleh perusahaan dan 
penurunan status menjadi masalah 
ketidakpuasan karyawan. Penurunan 
status karyawan dibagi menjadi 3 
bagian antara lain : Senior, Junior 
dan Trainee. Menjadi seorang Senior 
ketentuannya harus mampu 
melakukan penjualan sebanyak 18 
unit, Junior sebanyak 15 unit dan 
Trainee sebanyak 9 unit setiap 3 
bulannya. 
 

II.   TINJAUAN PUSTAKA  
Pengertian Stres Kerja 

Fahmi (2014:256-257), 
mendefinisikan stres kerja sebagai 
suatu keadaan yang menekan diri dan 
jiwa seseorang diluar batas 

kemampuannya, sehingga jika terus 
dibiarkan tanpa ada solusi maka ini 
akan berdampak pada kesehatannya.  

nilai budaya.  

Faktor Eksternal yang 
menyebabkan stres dapat berasal dari 
pekerjaan (organisasi) maupun di 
luar pekerjaan (non-organisasi). 
Faktor pekerjaan yang dapat 
menyebabkan stres terdiri dari : 

1. Faktor-faktor intrinsik 
pekerjaan, antara lain kondisi 
fisik pekerjaan dan tuntutan 
tugas.  

2. Faktor peran dalam organisasi, 
meliputi konflik peran dan 
ketaksaan peran.  

3. Faktor pengembangan karir, 
mencakup ketidakpuasan 
pekerjaan, serta promosi dini 
dan promosi terlambat. 

4. Faktor struktur dan karakteristik 
organisasi. 

Teori Kepuasan Kerja 

Menurut Zainal, dkk (2014:620-621) 
teori tentang kepuasan kerja yang 
cukup dikenal 

1. Teori Ketidaksesuaian 
(Discrepancy Theory), teori ini 
mengukur kepuasan kerja 
seseorang dengan menghitung 
selisih antara sesuatu yang 
seharusnya dengan kenyataan 
yang dirasakan. Sehingga 
apabila kepuasannya diperoleh 
melebihi dari yang diinginkan, 
maka orang akan menjadi lebih 
puas lagi. 
Teori Keadilan (Equity Theory), 
Menurut teori ini setiap 
karyawan akan membandingkan 
rasio input hasil orang lain. Bila 
perbandingan itu dianggap 
cukup adil, maka karyawan akan 
merasa puas. Bila perbandingan 
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itu tidak seimbang tetapi 
menguntungkan bisa 
menimbulkan kepuasan 
 
Faktor hubungan kerja, meliputi 
hubungan kerja antar-karyawan 
dan gaya kepemimpinan 
 

2. Teori dua faktor (Two Factor 
Theory), menurut teori ini 
kepuasan kerja dan 
ketidakpuasan kerja itu 
merupakan hal yang berbeda. 
Kepuasan dan ketidakpuasan 
terhadap pekerjaan itu bukan 
suatu variabel yang kontinu.  

Pengertian Kepuasan Kerja  

Menurut Sunyoto (2012:210), 
Kepuasan kerja (job satisfaction) 
adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dimana para 
karyawan memandang pekerjaannya.  

Teori Motivasi Kerja  

1. Physiological Needs (Kebutuhan 
Dasar), kebutuhan dasar adalah 
kebutuhan minimal atau 
kebutuhan dasar manusia untuk 
bisa bertahan hidup, seperti 
makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal, kasih sayang 
atau tidur.  

2. Safety Needs (Kebutuhan Rasa 
Aman), Kebutuhan ini meliputi 
ketertiban, keteraturan, 
ketentraman, bebas dari 
ancaman, atau bebas dari rasa 
cemas. 

3. Affiliation Needs (Kebutuhan 
Sosial), yakni kebutuhan 
berafiliasi sebagai bagian dari 
anggota masyarakat atau 
komunitas.  

4. Esteem Needs (Kebutuhan 
Penghargaan), penghargaan, 
meliputi harga diri, dihargai oleh 
orang lain, reputasi, prestise, 
pengakuan, status, dan lain-lain.  

5. Self-actualization Needs 
(Kebutuhan Realisasi Diri), 
Kebutuhan ini merupakan 
refleksi dari keinginan seseorang 
untuk merealisasikan potensinya 
secara penuh.  

Pengertian Motivasi Kerja 

Menurut Surbakti (2012:125-126), 
motivasi merupakan elemen penting 
untuk memacu dan memicu prestasi 
sumber daya manusia. Tanpa 
motivasi, seseorang akan statis dan 
pasif sehingga tidak berinisiatif 
untuk memajukan organisasinya 

III. METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 

adalah staf Marketing pada PT. 
Capella Medan (Gatsu I) yang 
berjumlah 47 orang. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah total keseluruhan populasi 
yang berjumlah 47 orang.  

Model analisis penelitian 
yang digunakan untuk menjawab 
hipotesis penelitian regresi linear 
berganda (multiple linear regression) 
dengan formulasi sebagai berikut :      
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
 
IV.HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil regresi dari 
data yang diolah dengan 
menggunakan program SPSS 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Koefisien Regresi Hipotesis  

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.943 4.061  
Stres Kerja .551 .135 .450 

Kepuasan Kerja .466 .109 .470 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 ( Data Diolah ) 
 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dibuat 
persamaan sebagai berikut:  
Y = -0,943+ 0,551 X1 + 0,466 X2   
Dari persamaan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa koefisien regresi 
X1 bernilai positif (0,551), koefisien 
regresi X2 bernilai positif (0,466). 
Dengan kata lain, koefisien regresi 
yang positif yang membuktikan 

konstribusinya terhadap motivasi 
kerja (Y) karyawan pada PT. Capella 
Medan. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besarnya 
koefisien determinasi (R2) dapat 
dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut: 

 
 

Tabel 2. Nilai Koefisien 
Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.841a .707 .694 1.637 

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 ( Data 
Diolah ) 
 
Berdasarkan Tabel 2. dapat terlihat 
bahwa angka R2 atau determinan 
sebesar 0,707 berarti variabel bebas 
yaitu Stres Kerja (X1) dan Kepuasan 
Kerja (X2) mampu menjelaskan 
variabel terikat yaitu Motivasi Kerja 

(Y) sebesar 70,7% dan sisanya 
29,3% dipengaruhi oleh variabel 
yang tidak diteliti seperti prestasi 
kerja, produktivitas kerja, dan lain-
lain. 

Uji simultan (F) 

Pada penelitian ini diketahui jumlah 
sampel (n) adalah 47 orang dan 
jumlah keseluruhan variabel (k) 
adalah 3, sehingga diperoleh nilai 
Ftabel 0,05 (2:44) = 3,21 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji F 

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 ( Data Diolah ) 
 

 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 284.669 2 142.335 53.088 .000b 

Residual 
117.969 44 2.681   

Total 
402.638 46    
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Berdasarkan Tabel 3. nilai Fhitung 

(53,088 ) > Ftabel (3,21) pada α = 5% 
dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 
dengan demikian maka H0 

ditolak.Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel bebas yang terdiri dari 
variabel Stres Kerja (X1) dan 
Kepuasan Kerja (X2) secara bersama-
sama berpengaruh 

terhadap Motivasi Kerja Karyawan 
pada PT Capella Medan (Gatsu I). 
Uji Parsial (t) 
Nilai thitung diperoleh dengan bantuan  
 
Software SPSS 22 for Windows, 
kemudian akan dibandingkan dengan 
nilai ttabel pada tingkat  α = 5% yakni 
(47-3 =44) sebesar 1,680. 

 
Tabel 4. Hasil Uji t 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Beta   
1 (Constant) -.943 4.061  -.232 .818 

Stres Kerja .551 .135 .450 4.090 .000 
Kepuasan 
Kerja 

.466 .109 .470 4.272 .000 

Sumber : Hasil Penelitian, 2015 ( Data Diolah ) 
 
Berdasarkan Tabel 4. terlihat bahwa : 
1.  Nilai thitung variabel Stres Kerja 

(X1) sebesar 4,090 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai ttabel 
1,680. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh maka  H0  ditolak dan 
H1  diterima untuk variabel Stres 
Kerja. Dengan demikian secara 
parsial Stres Kerja berpengaruh 
terhadap Motivasi Kerja 
Karyawan pada PT Capella 
Medan (Gatsu I). 

2.  Nilai thitung variabel Kepuasan 
Kerja (X2) sebesar 4,272 lebih 
besar dibandingkan dengan nilai 
ttabel 1,680. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh maka H0 ditolak 
dan H1 diterima untuk variabel 
Kepuasan Kerja . Dengan 
demikian secara parsial kepuasan 
kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Kerja 
Karyawan pada PT Capella 
Medan (Gatsu I). 

Di antara 2 variabel Stres Kerja (X1) 
dan Kepuasan Kerja (X2) yang 
memiliki pengaruh yang lebih kuat 
terhadap Motivasi Kerja (Y) adalah 

variabel Kepuasan Kerja (X2). 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu oleh Faturohman (2005) 
dengan judul “Hubungan Motivasi 
Kerja dengan Kepuasan Kerja 
Karyawan pada Toko Oval di 
Cibaduyut Bandung” yang 
menghasilkan adanya hubungan 
motivasi kerja dengan kepuasan kerja  
karyawan pada toko oval di 
Cibaduyut Bandung.  
Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu oleh Fattie (2009) dengan 
judul “Pengaruh Stres Kerja 
Terhadap Motivasi Kerja dan 
Dampaknya Pada Kinerja Karyawan 
(Studi Pada Karyawan 
BUMIPUTERA 1912 Kantor 
Cabang Tulungagung)” yang 
menunjukkan adanya pengaruh stres 
kerja terhadap motivasi kerja dan 
kinerja karyawan. 
 
V.KESIMPULAN & SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat 
disimpulkan: 
1. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa secara simultan variabel 
stres kerja dan kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap 
motivasi kerja karyawan pada    
PT. Capella Medan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara parsial kepuasan 
kerja lebih berpengaruh terhadap 
motivasi kerja karyawan pada 
PT. Capella Medan dari pada 
variabel stres kerja. 

3. Berdasarkan koefisien 
determinasi besar pengaruh 
antara variabel bebas terhadap 
variabel terkait mencapai 0.707 
artinya sebesar 70,7% motivasi 
kerja karyawan PT. Capella 
Medan dijelaskan oleh variabel 
bebas berupa stres kerja dan 
kepuasan kerja dan sisanya 
29,3% dipengaruhi oleh variabel 
yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti prestasi 
kerja, produktivitas kerja, dan 
lain-lain. 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti memberikan saran atau 
masukan sebagai berikut : 
1. Untuk Pihak Perusahaan Yang di 

Teliti, kepuasan kerja lebih 
mempengaruhi motivasi kerja 
karyawan pada PT. Capella 
Medan dibandingkan stres kerja. 
Oleh sebab itu, PT. Capella 

Medan disarankan untuk lebih 
banyak memperhatikan 
kepuasan kerja karyawannya, 
seperti peningkatan status 
karyawan bagi yang berprestasi, 
pemberian bonus terhadap 
karyawannya yang berprestasi 
sehingga  
tentunya diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan 
di perusahaan. Selain kepuasan 
kerja, PT. Capella Medan juga 
harus memperhatikan tingkat 
stres kerja yang dihadapi oleh 
karyawannya. Seperti 
mengevaluasi kembali nilai  
insentif yang diberikan, 
mengadakan event di perusahaan 
dengan tujuan meningkatkan 
rasa kebersamaan antar sesama 
karyawan, dan lain-lain. Dengan 
demikian maka diharapkan 
karyawan juga dapat 
meningkatkan produktivitas 
kerja di PT. Capella Medan. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 
Diharapkan dimasa yang akan 
datang dapat digunakan sebagai 
salah satu sumber data untuk 
penelitian selanjutnya dan 
disarankan dengan menambah 
variabel judul penelitian yang 
mungkin bisa diambil untuk 
penelitian selanjutnya.  
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